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APLIKASI BIOTEKNOLOGI DALAM BIDANG PRAPANEN UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS INDUSTRI KELAPA SAWIT

Subronto dan Dwi Asmono

ABSTRAK

-~

Laju perkembangan areal kelapa sawit di Indonesia dalam kurun waktu lima belas tahun
terakhir rerata 13.5 % setahun. Industri kelapa sawit Indonesia masih bertumpu pada minyak
sawit dan minyak inti sawit. Semakin tajamnya persaingan dan proteksi dari negara-negara
pengimpor dan semakin tinggi biaya produksi maka industri kelapa sawit akan menghadapi
tantangan yang lebih berat. Makalah ini membahas peluang untuk meningkaatkan nilai tambah
industri kelapa sawit melalui aplikasi bioteknologi, khususnya untuk bidang prapanen.

Kata kunci: Bioteknologi, kelapa sawit, industri, prapanen

PENDAHULUAN

Pada tahun 1848 tanaman kelapa
sawit ditanam pertama kali sebagai tanam-
an koleksi di kebun raya Bogor, selanjut-
nya oleh pemerintah kolonial dikembang-
kan sebagai komoditi perkebunan di Su-
matera Timur. Sampai saat ini penanaman
kelapa sawit telah berkembang di 16 pro-
pinsi. Pada mulanya tanaman ini diusaha-
kan oleh perkebunan negara dan swasta
asing, kemudian diikuti oleh swasta na-
sional dan rakyat. Perkembangan kelapa
sawit di Indonesia selain diarahkan kepada
fungsi ekonomi, juga kepada fungsi kon-
servasi lahan. Dengan demikian pengem-
bangannya dapat dilakukan pada lahan
bermasalah, sedangkan pola pengembang-
annya dilakukan melalui pola Perkebunan
Inti-rakyat, Perkebunan Negara dan Perke-
bunan Swasta. Diperkirakan 20 juta ha la-
han di Indonesia dapat ditanami kelapa
sawit (10). Pada tahun 1984, sekitar sete-
ngah juta ha telah ditanami kelapa sawit,
pada tahun 1998 telah dicapai sekitar 2,6
juta ha. Dengan demikian selama kurun
waktu tersebut laju pertumbuhan rerata per
tahun adalah 13,5 %. Sebagian besar areal

kelapa sawit tersebut terdapat di propinsi
Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan
dan Kalimantan Barat berturut-turut se-
besar 21,7%, 20,6% , 10 % dan 9,6 % dari
total areal kelapa sawit di Indonesia (6).

Berbeda dengan penghasil minyak
nabati lainnya, tanaman kelapa  sawit
mempunyai potensi yang lebih tinggi baik
dari segi kuantitasnya per satuan luas, ke-
ragaman produksi secara vertikal, maupun
produk sampingannya. Dari daging buah
kelapa sawit diperoleh minyak sawit se-
dangkan serat perasan buah dapat dijadikan
papan partikel, pulp, sumber energi dan
makanan ternak. Selanjutnya minyak sawit
tersebut diproses menjadi bahan pangan
yaitu : minyak goreng, margarine, va-
naspati dan pengganti cocoa butter, se-
dangkan sebagai bahan non pangan (oleo-
kimia) dapat berupa: lilin, stearin, sabun,
asam lemak, gliserin, deterjer, pelumas,
plasticizer, kosmetika dan minyak diesel.
Inti sawitnya sendiri dapat diproses men-
jadi minyak goreng, salad oil, oleokimia,
makanan ternak, karbon aktif, bahan peng-
isi dan papan partikel. Sedangkan tandan
kosong dan batang pohonnya merupakan
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bahan baku untuk pembuatan pulp, pa-
pan partikel, pupuk dan sumber energi (3).

Memperhatikan potensi sumber daya
lahan, sumber daya manusia dan potensi
tanaman kelapa sawit serta letak geografis-
nya maka dapat difahami bahwa kelapa
sawit menjadi salah satu komoditi andalan
untuk agroindustri di Indonesia.

Bioteknologi dapat didefinisikan se-
bagai penggunaan biokimia, mikrobiologi
dan genetika secara terpadu untuk me-
nerapkan teknologi pemanfaatan mikroba
dan kultur jaringan dalam rangka meng-
efisienkan salah satu proses metabolisme
tanaman/mikroba  untuk  menghasilkan
suatu produk yang bernilai ekonomi lebih
tinggi.

Dalam makalah ini dibahas mengenai
peluang aplikasi bioteknologi di sub sektor
pra panen kelapa sawit. Hal ini disebabkan
manfaat produk kelapa sawit yang mul-
tiguna, biaya produksi yang (sampai saat
ini) relatif rendah serta kemampuan ber-
saing dengan minyak nabati lainnya.
Pemanfaatan bioteknologi akan dititik-
beratkan untuk lebih meningkatkan daya
saing tersebut melalui perakitan bahan
tanaman  unggul, konservasi lingkungan
dan perlindungan tanaman.

PERMASALAHAN

Dalam era globalisasi persaingan
pemasaran minyak sawit semakin ‘- lama
semakin ketat, baik berupa persaingan
antar sesama  produsen minyak kelapa
sawit maupun dengan 16 jenis minyak
nabati lainnya. Hal ini ditunjukkan dengan
harga yang cenderung berfluktuasi tergan-
tung dari persediaan minyak nabati secara
global dan kebutuhan minyak dunia serta
proteksionisme yang semakin meningkat
berupa economy nationalism oleh negara-
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negara pengimpor minyak sawit yang ter-
sebar di Eropa Barat dan Amerika. Nasio-
nalisme ekonomi muncul baik dalam ben-
tuk kebijaksanaan impor yang merugikan
hegara-negara pengekspor maupun dalam
bentuk kampanye anti minyak kelapa
sawit seperti yang dilakukan oleh Asosiasi
Petani Kedelai Amerika (ASA). Persaing-
an pemasaran kelapa sawit tersebut selain
disebabkan oleh adanya globalisasi, juga
disebabkan oleh adanya gejala pemasokan
vang berlebihan dan terbentuknya aliansi
perdagangan bebas seperti  Masyarakat
Ekonomi Eropa (EEC), Pemasaran Ber-
sama Amerika Utara (NAFTA), Kerja
Sama Ekonomi Asia Pasifik (APEC), Zona
Bebas Perdangangan Asia (AFTA) dan
Persetujuan Umum Perdagangan dan Tarif
(GATT). Persaingan tersebut harus di-
hadapi dengan meningkatkan efisiens: dan
nilai tambah produksi per satuan iuas lahan
dan waktu. Usaha yang dapat dilakukan
antara lain :

1. Menekan ongkos produksi. dengan
bertambahnya kemakmuran tentunya
upah karyawan semakin tinggl. dengan
dikuranginya subsidi pupuk tentunya
harga pokok untuk setiap ton produk
yang dihasilkan akan semakin tinggi.

W]

Memperbaiki kualitas minyak untuk
memenuhi selera konsumen serta diver-
sifikasi produk secara vertikal melalui
penerapan bioteknologi. Bila harga hasil
utama perkebunan kelapa sawit hanya
bertumpu pada MSM (minyak sawit
mentah = CPO) saja tanpa diversifikasi
Jenis produk tentunya perkebunan bu-
kan merupakan suatu industri yang
efisien.

3. Pemanfaatan limbah baik padat maupun
cair, sehingga indutri kelapa sawit
merupakan industri yang recyling serta
zero waste product.
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Disisi lain luas areal kelapa sawit di
Indonesia meningkat secara tajam. Pada
tahun 2005 diperkirakan produksi minyak
kelapa sawit Indonesia mencapai 10 juta
ton. Jumlah tersebut tidak akan sepenuhnya
dapat diserap oleh pasar dalam negeri, se-
hingga oreintasi pasar minyak sawit Indo-
nesia haruslah ke pasar internasional. Oleh
karena itu industri kelapa sawit Indonesia
harus memperkuat daya saingnya untuk
mempertahankan bahkan meningkatkan
pangsa pasar. Upaya peningkatan daya
saing tersebut perlu didukung oleh kegiatan
penelitian dan pengembangan.

IMPLEMENTASI BIOTEKNOLOGI

Pemuliaan Tanaman

Tanaman kelapa sawit terdiri dari
tiga varietas yaitu: Dura (bertempurung te-
bal), Tenera (bertempurung tipis) dan Pi-
sifera (tanpa tempurung). Tenera sendiri
merupakan hibrida dari Dura dengan Pisi-
fera. Ditinjau dari produktivitasnya telah
terjadi peningkatan produksi per satuan
luas lahan yang disebabkan oleh perbaikan
mutu bahan tanaman, pemupukan dan tin-
dakan kultur teknis lainnya (Tabel 1).

Selama kurun waktu 1960-1990 pro-
duktivitas bahan tanaman naik dari 4,3 ton
minyak/ha/thn menjadi 7,0 ton/ha/thn. Se-
cara teoritis sesungguhnya potensi produ-
ksi yang dapat dicapai ialah 17 ton minyak
/ha/thn(8).

Pada tahap awal pemuliaan dengan
cara seleksi pada beberapa tanaman dari
berbagai origin sudah dapat menaikkan
produksi dengan cepat. Tahap berikutnya
jalah membuat persilangan guna mengga-
bungkan sifat-sifat yang baik. Persilangan
juga ditujukan guna meningkatkan produk-
si secara langsung yaitu dengan meman-

Tabel 1. Produktivitas bahan tanaman kelapa sawit

. Produksi TBS | Produks: }
Tahun Bahan tanaman Py |
Ton/ha/tahun | minyak |
1960 | DxD: DxT: TxD 231 4.3
1970 | DxT; TxD: DxP 23.9 54
1980 | Dx P RSS I 27.2 6.4
1990 ’ DX P RSSITA 29,8 70
| DxPRSSTIB 31,3 7.8
Dx P Kion 332 8.5
2010 | Dx P RSS ™ 339 B.7
Dx P klon** 34,5 | 9,2
2020 | Dx P RSSIV* 30.8 9.9
Dx P klon** 30.9 10.2
2030 | DxP dengan 40,0 10,0
bantuan marka
‘ DNA

* prakiraan berdasarkan seleksi untuk TBS 8.5% pe
siklus dan produktivitas minyak 10,3% per siklus
% prakiraan kemajuan seleksi 2.4% untuk IBS dan
produktivitas minyak
Sumber : Asmono, dkk (2)

faatkan hybrid vigour atau menggabungkan
komponen produksi yang sifatnya aditif.
Oleh karena pembentukan tanaman hibrid
didasarkan pada pemanfaatan efek/gejala
heterosis semaksimal mungkin maka bahan
tanaman Tenera (hibrida antara Dura x Pi-
sifera) lah yang harus ditanam. Hibrida
dihasilkan dart persilangan yang dilakukan
diantara populasi yang berkerabat jauh.
Hibrid murni dalam arti kata true sense
seperti pada tanaman jagung hingga saat
ini pada tanaman kelapa sawit belum di-
peroleh. Hal ini disebabkan generation in-
terval yang cukup panjang serta lemahnya
kondisi tanaman akibat dari persilangan
sendir (selfing) yang terus menerus, meng-
akibatkan kematian selama proses peng-
galuran. Akibatnya manifestasi heterosis
genetik untuk setiap individu tidak pernah
sama maka produktivitas maksimum per
satuan luas lahan tidak dapat tercapai. Pada
masa mendatang dengan penggunaan tek-
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nik penanda DNA dapat dikelompokan
kekerabatan dari persilangan-persilangan
yang dimiliki untuk meningkatkan hybrid
vigour sehingga manifestasi heterosis dapat
dicapai.

Variabilitas genetik

Disatu sisi variabilitas kelapa sawit
relatif sempit, melalui pemuliaan secara
konvensional untuk menambah ragam
plasma nutfah sangatlah lama dan terbatas.
Dengan teknik kultur jaringan dikombina-
sikan dengan transfer gen dari sifat-sifat
yang diinginkan untuk diintrodusikan ke
dalam genome kelapa sawit merupakan
salah satu sarana untuk mempercepat vari-
abilitas plasma nutfah kelapa sawit. Ira-
diasi sinar gamma pada tahap kalus atau
embrioid dapat juga dilakukan untuk men-
dapatkan mutan kelapa sawit antara lain
yang berbatang pendek, ramping, pelepah
pendek yang dapat ditanam pada kerapat-
an tanam tinggi.

Bahan tanaman haploid

Upaya lain yang secara teoritis dapat
dilakukan adalah melalui perakitan indi-
vidu secara teknik haploid ganda melalui
kultur  mikrospora. Untuk menghasilkan
tanaman haploid ganda secara konven-
sional diperlukan waktu yang lama. Salah
satu kemungkinan yang dapat dilakukan
adalah dengan cara membuat tanaman
haploid melalui teknik mikrospora dan
kultur anter yang kemudian digandakan.
Telah diketahui bahwa mikrospora me-
ngandung bakat pewarisan genetik dengan
konstitusi haploid. Pembiakan mikrospora
dan penggandaan kromosom pada kultur
media akan menghasilkan individu diploid
yang 100 % homozigot.

Selanjutnya persilangan antara indi-
vidu yang 100 % homozigot yang berasal
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dari origin yang berbeda diharapkan akan
menghasilkan hibrid dengan efek heterosis
yang maksimal. Kelemahan dari teknik ini
adalah bila terdapat lethal gene dan terjadi
duplikasi maka akan diperoleh homozygot
ganda yang bersifat mematikan, disamping
itu gen-gen yang sifatnya kurang baik akan
terkumpul dan terekspresikan. Kultur
mikrospora juga dapat digunakan sebagai
wahana transfer gen seperti umumnya telah
dilakukan pada tanaman Jagung, padi dan
jelai.

Kultur Jaringan

Sumbangan bioteknologi untuk in-
dustri kelapa sawit di Indonesia masih ter-
batas pada perbanyakan tanaman melalui
kultur jaringan, sampai akhir tahun 1998
telah ditanam seluas 1.600 ha tanaman ke-
lapa sawit klon. Tanaman klon memberi-
kan hasil 23,41 - 39,94 % lebih tinggi dari
pada produktivitas semaian(15). Kendala
dari pengembangan teknologi kultur jarin-
gan adalah adanya variasi somaklonal.
Peyebab dari adanya variasi somaklonal
dalam bentuk abnormalitas pembungaan/
pembuahan dikatagorikan akibat adanya
perubahan: hormonal, susunan asam-asam
nukleat, fisik dan selama proses kulturisasi.
Prosesnya dapat epigenetik atupun genetik,
diperkirakan ekpresi buah mantel dikontrol
gen tunggal, gen ini termasuk dalam /o-
meostic flowering gene yang sama seperti
gen AP3 pada tanaman Arabidopsis atau
AP1 pada tanaman Antirrhinum.

Teknologi kultur jaringan akan lebih
memberi  keuntungan/jaminan bila tidak
terjadi variasi somaklonal, variasi somak-
lonal dapat dihilangkan apabila :

1. Dapat diketahui ekspresi gen pada pem-
bentukan kalus atau embrioid yang ber-
kualitas baik. Enzim Asetil CoA Kar-
boksilase dapat digunakan sebagai pen-
ciri keberhasilan embriogenesis.
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2. Dapat dihasilkan embriod langsung dari
eksplan tanpa melalui tahap kalus, un-
tuk itu perlu dicari protokol/media yang
sesual.

Sebelum meningkatkan kapasitas la-
boratorium  kultur jaringan diperlukan
suatu penelitian untuk mengoptimalkan
protokol media dan kulturisasi dengan tu-
juan meningkatkan efisiensi, antara lain: '
1. Mengembangkan kultur poliembrionik

yang dapat memperbanyak diri dalam
waktu singkat karena pada umumnya
laju perbanyakan embrioid sangatlah
rendah.

2. Penggunaan kultur suspensi dan bio-
reaktor dalam bentuk media cair atau
semi padat, atau teknik perendaman
sementara (Temporary Immersion Sys-
tem atau Periodic Immersion Culture).

Hibridisasi somatik

Kultur protoplas dapat digunakan
untuk memanfaatkan pewarisan sitoplas-
mik. Protoplasma adalah sel tanpa dinding,
oleh karena itu protoplasma mendapat
perhatian besar untuk penelitian metabolik
dan modifikasi genetik. Hibridisasi somatik
dapat dilakukan dengan penyatuan proto-
plasma (14). Teknik ini dapat digunakan
untuk mendapatkan bahan tanaman ke-
lapa sawit berkadar asam lemak tidak
jenuh tinggi misalkan mendapatkan hi-
brid somatik hasil fusi dari hibrid interspe-
sis (Elaeis oleifera x E. guineensis) dengan
salah satu tetuanya (backcross). Masalah
yang dihadapi adalah menentukan marka
apakah sel yang berfusi adalah hasil fusi
dari dua buah inti sel yang berbeda. Teknik
PCR, analisis Southern ataupun keresiste-
nan terhadap antibiotika tertentu mungkin
dapat digunakan sebagai marka.

Modifikasi susunan asam-asam lemak

Kualitas minyak adalah refleksi
susunan asam-asam lemaknya, dengan
mengubah susunan asam-asam lemak dapat
meningkatkan nilai tambah dari minyak
yang dihasilkan baik untuk digunakan se-
bagai oleo makanan ataupun oleo kimia.
Dengan demikian program rekayasa ge-
netik adalah menghasilkan tanaman kelapa
sawit yang kaya akan asam oleat, asam
stearat, asam palmitoleat, asam risinoleat
dan Polihidroksibutirat (bahan dasar plastik
yang biodegradable) melalui in-vitro gene
technology. Untuk dapat memodifikasi
suatu tanaman melalui rekayasa genetik
diperlukan persyaratan :

1. Telah diketahui benar fungsi, regulasi
dan ekspresi dari gen yang akan di-
jadikan target.

2. Telah dapat diidentifikasi gen yang di-
maksud, dan

3. Telah dikuasai metoda untuk memasu-
kan gen yang dimaksud dalam genome
tanaman.

Untuk itu diperlukan studi yang
mendalam dalam bidang 1) Biokimia 2)
isolasi gen dan 3) transformasi genetik.
Sebagai contoh pada tanaman diketahui
terdapat 50 jenis enzim yang berperan se-
jak  pengikatan CO, menjadi minyak.
Sekali gen yang mengontrel suatu  aktivi-
tas enzim telah diketahui, maka bila gen
ini dimasukan dalam jaringan tanaman,
selanjutnya gen tersebut akan terus ber-
peran sesuai dengan fungsinya. Dengan
demikian teknologi jaringan/sel sangat
berperan dalam menciptakan tanaman hasil
rekayasa genetik.

Rekayasa genetik enzim-enzim pengatur
sintesis asam-asam lemak

Salah satu strategi yang dapat di-
tempuh adalah merubah ekpresi gen yang
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dapat mengontrol pembentukan asam oleat
dari  asam palmitat. Kemungkinan reka-
yasa dapat dilakukan antara lain melalui
rekayasa gen pengendali enzim Asil ACP
Thioesterase yang dalam keadaan aktif
mengalihkan jalur asam palmitat dari linta-
san sintesis asam-asam lemak atau mela-
lui enzim Betha Ketoasil ACP Sintetase I
(KAS 1I) yang dalam keadaan aktif
merubah asam stearat menjadi asam pal-
mitat. Aktivitas enzim KAS II ini berko-
relasi positip dengan nilai lodium dari
minyak yang dihasilkan. Dengan demikian
enzim KAS II ini merupakan enzim yang
penting dalam mengontrol sintesis asam
oleat dan palmitat. Usaha untuk meng-
klonkan gen yang mengontrol aktivitas en-
zim KAS 11 telah dilakukan dengan me-
manfaatkan DNA antisen dari gen-gen
KAS I untuk mengurangi aktivitas enzim
Palmitoil ACP Thioesterase yang mengu-
rangi tingkat asam palmitat tanpa mengu-
rangi tingkat asam oleat (16).

Selain itu juga telah diidentifikasi:

1. Gen pengontrol aktivitas Asil karier
protein (ACP) suatu kofaktor dari bebe-
rapa sintem enzim yang berperan dalam
biosintesis asam-asam lemak (1).

2. 9-stearoil ACP desaturase yang meng-
katalisa perubahan asam stearat menjadi
asam oleat (13).

3. Enzim Asetil CoA Karboksilase yaitu
suatu enzim yang berperan sekali dalam
sintesa asam-asam lemak, aktivitas en-
zim i sangat potential digunakan se-
bagai indikator produksi minyak (12},
dan

4. Enzim lipase. enzim ini sangat merugi-
kan karena berperan dalam memecah

minyak menjadi asam-asam lemak be-
bas (ALB).

ALB  sangat menentukan kualitas
dari minyak yang dihasilkan, ternyata en-
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zim  ini sangat aktif pada suhu rendah.
Keaktifan enzim ini pada suhu rendah juga
tergantung dari genotip tanaman, pada be-
berapa genotip aktivitas enzim ini sangat
peka terhadap suhu rendah. Dengan
demikian pemecahan masalah ALB dalam
industri  kelapa sawit dapat dilakukan
dengan menyeleksi genotip yang memiliki
aktivitas enzim yang rendah atau mengkion
antisen lipase (11) .

Molekuler Genetik

Program molekuler genetik bertujuan
untuk mendapatkan pengetahuan vang le-
bih mendalam lagi mengenar organisasi
genom kelapa sawit melalui pemetaan gen
dengan teknik RFLP., AFLP {(Amplified
FLP), RAPD berdasarkan PCR, ESTS rex-
pressed sequences target site). Dengan
memetakan gen,

1. Dapat diketahui letak gen yang men-
gontrol kualitas minyak, tebal cang-
kang, abnormalitas pembungaan, kece-
patan pertumbuhan dan ketahanan ter-
hadap serangan hama & penyakit
dllnya.

2. Dapat digunakan sebagai probes untuk
seleksi yang menggunakan marka ge-
netik.

3. Sebagai dasar untuk menklon suatu gen
yang akan diintrodusikan ke dalam ge-
nom tanaman.

Dengan pemetaan genome kelapa
sawit dapat mempercepat teknik pemuliaan
secara  konvensional,  dengan jalan
menyeleks:  famili-famili yang terpilih
pada tahap pembibitan disamping kegu-
naan lainnya seperti identifikasi klon dan
kemurniaan dari persilangan buatan.

Efisiensi pemupukan

Effisiensi pemupukan merupakan hal
yang penting mengingat biaya pupuk
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tanaman kelapa sawit mencapai 40 - 60 %
dari biaya produksi. Masih banyak hal-
hal pada bidang pemupukan yang perlu
diteliti seperti pengaruh setiap jenis pupuk
terhadap kualitas minyak, terutama kon-
taminasi logam berat yang berasal dari pu-
puk. Selain itu perlu dimanfaatkan mikro-
organisme untuk meningkatkan keter-
sediaan hara bagi tanaman. Telah diketa-
hui bahwa Rhizobium dapat bersimbiosa
dengan akar tanaman penutup tanah untuk
mengikat unsur N dan Mycorrhiza yang
bersimbiosis dengan tanaman kelapa sawit,
dapat mengekstrak unsur P yang tidak ter-
sedia, menjadi tersedia bagi tanaman ke-
lapa sawit(17). Dengan simbiosis ini di-
harapkan perkebunan kelapa sawit yang
menggunakan penutup tanah dan akar ke-
lapa sawitnya diinfeksikan dengan Mycor-
rhiza lebih dapat memanfaatkan Kketer-
sediaan kedua jenis hara 1ni dengan
demikian pemberian pupuk dapat di-
kurangi. Dengan diberlakukannya teknik
zero burning dalam penanaman ulang
ataupun pembukaan areal baru maka perlu
diteliti pemanfaatan biota tanah yang
dapat:

1. Mendaur ulang pelapukan pelepah,
batang ataupun limbah padat pabrik
kelapa sawit secara cepat.

2. Menstabilkan agregat tanah, dan

3. Melarutkan mineral sehingga tersedia
bagi tanaman.

Telah ditemukan beberapa mikroba
pelarut fosfat dan prototipe pupuk biologis
untuk menstabilkan agregat tanah (7)

Proteksi Tanaman

Sampai saat ini hanya satu jenis
penyakit kelapa sawit di Asia Tenggara
yang sangat merugikan yaitu busuk pang-
kal batang yang disebabkan oleh jamur
berbahaya Ganoderma. Kekhususan

penyakit ini yaitu tidak diketahui gejala
dini dari serangan. Apabila tubuh buah ja-
mur terdapat di sekitar batang maka tanam-
an segera mati. Penggunaan tehnik deteksi
dini saat ini dapat dilakukan karena keber-
hasilan untuk menginteksi penyakit dapat
dilakukan pada tahap pembibitan (4).
Selanjutnya dengan tehnik ELISA yang
berdasarkan pembentukan antibodi spesifik
dapat menentukan bahan tanaman yang
peka atau resisten (5). Penelitian selanjut-
nya ditekankan untuk mendapatkan bahan
tanaman yang toleran terhadap Gano-
derma.

Banyaknya jenis-jenis hama yang
memakan daun merupakan tantangan un-
tuk peneliti hama tanaman kelapa sawit
untuk mengendalikan serangan tersebut
dengan musuh-musuh alami secara biolo-
gis untuk melestarikan lingkungan . Telah
diidentifikasi adanya musuh alami darn
hama tersebut berupa predator, parasitoid
dan entomoviral. Perbanyakan entomoviral
untuk beberapa jenis ulat pemakan daun
kelapa sawit (UPDKS) telah dapat dilaku-
kan secara masal dan kemungkinan untuk
memperbanyak entomoviral jenis lamn un-
tuk jenis UPDKS lainnya sedang dalam
penelitian. Di samping itu juga ditempuh
pemberantasan dengan memanfaatkan ja-

sad berguna berupa predator ~maupun
parasitoid.
Akhir-akhir ini penggunaan jamur

Cordiceps sangat memberikan harapan
untuk pemberantasan UPDKS. Semua
usaha penanggulangan tadi dapat di-
golongkan dalam pengendalian biologis
yaitu suatu metoda pemberantasan yang
sangat diizinkan karena murah, spesifik
dan ramah terhadap lingkungan. Perluasan
perkebuan kelapa sawit ke lahan gambut
juga tidak lepas dari masalah serangan
rayap Captotermes curvignathus dalam
skala laboratorium dapat dikendalikan oleh
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cendawan Metarhizium anisopliae dan
nematoda Stienernema.

PRIORITAS PENELITIAN

Identifikasi dini kultivar

Perluasan perkebunan kelapa sawit
yang sangat pesat memerlukan jumlah be-
nih 50-60 juta/tahun. Jumlah benih yang
dapat disediakan oleh produsen benih
hanya 40-50 juta, masih ada kekurangan 10
juta. Di samping itu banyak pekebun yang
membeli benih/bibit tanpa sertifikat, aki-
batnya terjadi pemalsuan/penyalahgunaan
sertifikat. Teknologi identifikasi persilang-
an/klon melalui teknik sidik DNA dengan
PCR dapat digunakan untuk menghindari
tuntutan pekebun yang merasa dirugikan
oleh pemasok benil/bibit ilegal.

Bahan tanaman toleran terhadap ceka-
man kekeringan

Pengembangan bahan tanaman ke-
lapa sawit yang memiliki kadar Asam le-
mak Tidak Jenuh(ALTJ) tinggi mengan-
dung resiko bahwa bahan tanaman tersebut
tidak toleran terhadap cekaman kekeringan,
hal ini disebabkan adanya indikasi bahwa
membran sel tersusun oleh ALTJ. Semakin
tinggi kadar ALTJ maka tanaman
cenderung beradapatsi pada suhu rendah
dan ketinggian tempat yang lebih tinggi.
Penelitian untuk membuktikan fenomena
mi harus segera dilaksanakan karena se-
makin terbatasnya lahan yang sesuai maka
pengembangan perkebunan kelapa sawit di
masa mendatang mengarah ke lahan mar-
ginal antara lain adalah lahan kering di ka-
wasan Indonesia timur. Upaya mendapat-
kan bahan tanaman kelapa sawit yang tol-
eran terhadap cekaman kekeringan telah
dilakukan dengan mencari indikator untuk

seleksi dini.
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4.3. Abnormalitas pembungaan

Teknik kultur jaringan telah berha-
silkan diaplikasikan untuk menghasilkan
tanaman kelapa sawit elit secara masal,
dengan produktivitas 30-40 % di atas
tanaman asal benih. Di lain pihak belum
ada jaminan keragaan tanaman klon di
lapangan dengan adanya gejala abnor-
malitas  pembungaan/pembuahan,  baik
berupa bunga andromorfik, hermaprodit
dan buah bersayap (mantel). Abnormalitas
ini dapat terjadi baik pada bunga betina
maupun bunga jantan, tingkat abnormalitas
dari suatu populasi tanaman klon dapat
mencapai 40% walaupun diantara nomor
klon terdapat variasi. Abnormalitas ini baru
terjadi  bila tanaman telah berbunga/
berbuah yaitu pada saat minimum TBM 2.
Hingga saat ini belum diperoleh suatu
teknologi untuk mengurangi timbulnya
variasi  somaklonal  tersebut, untuk
menghindari tersalurnya klon yang mem-
punyai potensi abnormal maka teknologi
dini sidik DNA perlu dikembangkan.

KESIMPULAN

Kemajuan industri kelapa sawit
sangat ditentukan oleh hasil penelitian.
Dalam era globalisasi sekarang ini di-
harapkan penerapan bioteknologi dapat
berperan  untuk  menghasilkan paket
teknologi pra panen guna meningkatkan
nilai tambah.
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